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Lampiran 1 Kuisioner Wawancara 
KUISIONER PENELITIAN 

PERSEPSI PETANI KOPI TERHADAP EFEKTIVITAS PENYULUHAN PERTANIAN 

DI DESA LABBO KABUPATEN BANTAENG 

Nama Responden :    Kecamatan : Tompobulu 

Kelompok Tani :    Desa  : Labbo 

       Dusun  : 

 

Karakteristik Responden : 

a. Umur    :           Tahun 

b. Jenis Kelamin   : Laki-Laki/Perempuan 

c. Pendidikan    : Tahun 

d. Pengalaman Bertani  :           Tahun 

e. Pekerjaan Utama  : 1. Petani 

  2. Buruh Tani 

  3. PNS/ASN 

  4. Wiraswasta  

f. Pekerjaan/Usaha Sampingan : 1. Petani 

  2. Buruh Tani 

  3. PNS/ASN 

  4. Wiraswasta  

  5. Pengusaha 

  6. Lainnya  

g. Luas Lahan   :           Ha  

h. Status Lahan   : 1. Milik 

  2. Sewa 

  3. Bagi Hasil 

i. Pendapatan   : 1. ≤ Rp. 1.000.000 

  2. Rp. 1.001.000 – Rp. 2.500.000 

  3. Rp. 2.501.000 – Rp. 4.000.000 

  4. Rp. 4.001.000 – Rp. 5.500.000 

  5. ≥ Rp. 5.501.000 

Pilihan Jawaban : 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 
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X1. METODE PENYULUHAN  

Sub 

Variabel 
Pernyataan 

Indikator 

STS TS N S SS 

Diskusi 

Diskusi yang dilakukan berjalan dengan dua 

arah antara petani dan penyuluh. 

     

Petani aktif bertanya selama berjalannya 

penyuluhan.  

     

Petani aktif berpendapat selama berjalannya 

penyuluhan.  

     

Penyuluh aktif memberikan edukasi pertanian.      

Penyuluh aktif menjawab pertanyaan yang 

diberikan petani. . 

     

Diskusi yang dilakukan menggunakan tutur 

kata yang baik, sopan, dan tidak menyinggung 

pihak manapun.  

     

Diskusi yang terjadi  memberikan petani 

pemahaman yang lebih baik.  

     

Diskusi yang terjadi meningkatkan 

keterampilan berbicara petani.  

     

Diskusi yang terjadi meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis petani. 

     

Diskusi yang dilakukan dapat memecahkan 

masalah. 

     

Diskusi yang dilakukan membuat suatu 

keputusan dari permasalahan yang ada. 

     

Sub 

Variabel 
Pernyataan 

Indikator 

STS TS N S SS 

Ceramah 

Secara formal, penyuluh sebagai pembicara 

menyampaikan materi di depan petani, 

sedangkan petani sebagai audiens 

mendengarkan dan menyimak materi yang 

disuluhkan.  

     

Penyuluh menyampaikan materi yang mudah 

dimengerti oleh petani mengenai pentingnya 

pemilihan varietas bibit/benih unggul serta 

mengajak petani untuk perubahan perilaku 

yang lebih baik.  

     

Penyuluh memiliki kemampuan komunikasi 

yang lugas, jelas, dan mudah dimengerti oleh 

petani.  

     

Petani diberikan kesempatan untuk bertanya 

ke penyuluh. 
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Petani diberikan kesempatan  untuk 

menyampaikan pendapat. 

     

Petani diberikan kesempatan untuk sharing 

pengalaman dengan penyuluh. 

     

Petani terdorong dan termotivasi setelah 

mengikuti penyuluhan dengan metode 

ceramah. 

     

Sub 

Variabel 
Pernyataan 

Indikator 

STS TS N S SS 

Demonstras

i 

Penyuluh terlebih dahulu memberikan 

pengertian, pengantar, dan landasan teori 

mengenai materi (misalnya alsintan) yang 

akan disuluhkan.  

     

Penyuluh memperagakan cara penggunaan 

alsintan dengan baik dan benar kepada 

petani.  

     

Penyuluh memberikan kesempatan petani 

untuk mencoba secara langsung penggunaan 

alsintan. 

     

Petani mengatami secara langsung dan 

memiliki kesempatan untuk membandingkan 

antara teori dengan kenyataan.  

     

Petani lebih aktif dalam forum      

 

X2. MATERI PENYULUHAN 

Sub Variabel Pernyataan 
Indikator 

STS TS N S SS 

Ekonomi 

Pertanian 

Penyuluh memberikan materi pengelolaan 

usahatani. 

     

Penyuluh memberikan materi pemasaran 

hasil pertanian. 

     

Penyuluh memberikan materi pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR).  

     

Penyuluh memberikan materi kewirausahaan 

bidang pertanian. 

     

Penyuluh memberikan materi pelaporan 

keuangan dalam kegiatan usahataninya. 

     

Penyuluh memberikan materi perencanaan 

dan evaluasi kegiatan pertanian. 

     

Sub Variabel Pernyataan 
Indikator 

STS TS N S SS 

Penyuluh memberikan materi teknik budaya 

tanaman kopi. 
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Ilmu 

Budidaya 

Pertanian 

Penyuluh memberikan materi pemilihan 

bibit/benih unggul untuk tanaman kopi.  

     

Penyuluh memberikan materi perlindungan 

tanaman. 

     

Penyuluh memberikan materi pengunaan 

sarana produksi (bibit/benih, pupuk, 

pestisida).  

     

Penyuluh memberikan materi pengaturan 

irigasi tanaman. 

     

Penyuluh memberikan materi teknologi panen 

dan pascapanen. 

     

Sub Variabel Pernyataan 
Indikator 

STS TS N S SS 

Kelembagaa

n Petani 

 

 

Penyuluh menyampaikan dan 

mensosialisasikan hak dan kewajiban petani. 

     

Petani berhak memperoleh subsidi benih/bibit, 

pupuk, dan pestisida. 

     

Petani berhak memperoleh alat dan mesin 

pertanian (pembersih buah kopi, pengupas 

kopi, pengering kopi, sortir kopi) 

     

Petani berhak mendapatkan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR). 

     

Petani wajib mematuhi aturan-aturan atau 

kesepakatan dalam kelompok tani. 

     

Petani wajib hadir dan aktif pada setiap rapat-

rapat anggota yang diselenggarakan. 

     

Petani wajib membayar iuran bulanan dan 

pokok (jika ada). 

     

Petani wajib menjaga kelestarian lingkungan 

dan alam sekitarnya dengan tidak 

menggunakan bahan kimia. 

     

 

X3. MEDIA PENYULUHAN 

Sub Variabel Pernyataan 
Indikator 

STS TS N S SS 

Cetak 

Penyuluhan dilakukan secara tertulis melalui 

brosur, koran, poster, dan majalah. 
     

Dalam media cetak terdapat tulisan, foto, 

gambar, dan grafik yang memuat informasi 

yang akan disuluhkan.  

     

Petani mudah membaca dan memahami isi 

tulisan, serta petani dapat berpikir lebih 

spesifik mengenai topik yang dimuat.  
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Sub Variabel Pernyataan 
Indikator 

STS TS N S SS 

Audio 

Penyuluhan dilakukan dengan mendengarkan 

melalui telepon.  
     

Petani mudah memahami isi pesan audio 

mengenai penjelasan topik yang dimuat. 
     

Sub Variabel Pernyataan 
Indikator 

STS TS N S SS 

Visual 

Penyuluhan dilakukan menggunakan media 

pendukung seperti proyektor/LCD. 
     

Penyuluhan dilakukan dengan menampilkan 

video sistem pertanian modern. 
     

Petani lebih mudah memahami dan 

membayangkan isi dari video mengenai 

sistem pertanian modern. 

     

 
Y. EFEKTIVITAS PENYULUHAN PERTANIAN 

Sub Variabel Pernyataan 
Indikator 

STS TS N S SS 

Pengetahuan 

Dengan adanya metode diskusi, petani 

memahami jenis-jenis teknologi pertanian. 
     

Dengan adanya metode diskusi, petani 

memahami cara kerja teknologi pertanian. 
     

Dengan adanya metode diskusi, petani 

memahami cara pengguaan teknologi 

pertanian. 

     

Dengan adanya metode ceramah, petani  

memahami jenis-jenis teknologi pertanian.  
     

Dengan adanya metode ceramah, petani 

memahami cara penggunaan teknologi 

pertanian.  

     

Dengan adanya metode ceramah, petani 

memahami cara kerja teknologi pertanian.  
     

Dengan adanya metode demonstrasi, petani 

memahami cara penggunaan  teknologi 

pertanian.  

     

Dengan adanya metode demonstrasi, petani 

memahami cara kerja teknologi pertanian.  
     

Petani mengetahui  pemupukan urea untuk 

tanaman kopi. 
     

Petani memahami dosis pemupukan urea 

untuk tanaman kopi. 
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Petani memahami jenis pelaporan keuangan 

yaitu laporan laba/rugi, arus kas, neraca, dan 

perubahan modal.  

     

Petani memahami hak dan kewajibannya 

sebagai anggota kelompok tani.  
     

Petani memahami informasi yang 

tercantum/tertera di brosur, koran, poster, 

dan informasi yang disampaikan melalui 

telepon dan radio.  

     

Petani memahami cara penggunaan 

teknologi pertanian berbasis pertanian 

modern. 

     

Sub Variabel 
Pernyataan 

Indikator 

, STS TS N S SS 

Keterampilan 

Dengan adanya metode diskusi, petani 

mampu menyampaikan pendapat dalam 

forum penyuluhan, 

     

Dengan adanya metode diskusi, petani 

mampu bertukar pikiran dalam forum 

penyuluhan. 

     

Dengan adanya metode diskusi, petani 

mampu memecahkan masalah dalam forum 

penyuluhan. 

     

Dengan adanya metode ceramah, petani 

mampu berpikir kritis dan logis dalam 

memecahkan masalah.  

     

Dengan adanya metode demonstrasi, petani 

mampu mengaplikasikan pengguaan 

teknologi pertanian dengan baik dan benar. 

     

Petani mampu mengaplikasikan cara 

pemupukan urea untuk tanaman kopi. 
     

Petani mampu membuat laporan keuangan 

yaitu laporan laba/rugi, arus kas. neraca, dan 

perubahan modal.  

     

Dengan adanya media informasi berbentuk 

cetak, dapat membantu petani untuk belajar 

lebih mandiri dalam bertani kopi.  

     

Dengan adanya media informasi berupa 

audio melalui telepon, dapat membantu 

petani untuk belajar lebih mandiri dalam 

bertani kopi. 

     

Petani mampu menggunakan teknologi 

pertanian berbasis pertanian modern. 
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Sub Variabel Pernyataan 
Indikator 

STS TS N S SS 

Sikap 

Petani mengembangkan potensi diri 

(kreativitas ). 
     

Petani mengembangkan potensi diri 

(manajemen waktu). 
     

Petani mengembangkan potensi diri (kerja 

sama). 
     

Petani mengembangkan potensi diri 

(beradaptasi). 
     

Petani mengembangkan potensi diri 

(memecahkan masalah). 
     

Petani mengambil keputusan yang tepat 

terkait masalah usahataninya.  
     

Petani menggunakan alat dan mesin 

pertanian untuk meningkatkan kapasitas 

kerja sehingga luas tanam dan intansitas 

tanaman dapat meningkat.  

     

Petani menggunakan pupuk urea untuk 

meningkatkan produksi tanaman kopi.  
     

Petani mencoba membuat laporan 

keuangan yaitu laporan laba/rugi, arus kas, 

neraca, dan perubahan modal untuk 

mengetahui kondisi keuangan rumah tangga 

petani.  

     

Petani mencoba untuk mendapatkan haknya 

sebagai anggota kelompok tani  
     

Petani melakukan kewajibannya sebagai 

anggota kelompok tani  
     

Petani mengamplikasikan secara mandiri 

informasi yang disampaikan oleh penyuluh 

melalui media cetak. 

     

Petani mengamplikasikan secara mandiri 

informasi yang disampaikan oleh penyuluh 

melalui media audio.  

     

Petani mengamplikasikan secara mandiri 

informasi yang disampaikan oleh penyuluh 

melalui media visual. 

     

Petani mencoba mengaplikasikan teknologi 

pertanian berbasis pertanian modern. 
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Lampiran 2  Identitas Responden 
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Lampiran 3. Tabulasi Data Persepsi Petani 

 Persepsi Petani (Y). K = Pengetahuan, L = Keterampilan, M = Sikap.  
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 Metode Penyuluhan (X1) . B = Diskusi, C = Ceramah, D = Demonstrasi. 
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 Materi Penyuluhan (X2). E = Ekonom Pertanian, F = Budidaya Pertanian, 

G = Kelembagaan Petani 
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 Media Penyuluhan (X3). H = Cetak, I = Audio, J = Visual. 
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Lampiran 3 Uji Validitas dan Reliabilitas Pre Sampling 

 Uji Validitas Efektivitas (Y) 
Atribut N Perason 

Correlation 

Jawaban responden terhadap pernyataan 1 15 .610* 

Jawaban responden terhadap pernyataan 2 15 .630* 

Jawaban responden terhadap pernyataan 3 15 .754** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 4 15 .602* 

Jawaban responden terhadap pernyataan 5 15 .712** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 6 15 .683** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 7 15 .672** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 8 15 .683** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 9 15 .630* 

Jawaban responden terhadap pernyataan 10 15 .754** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 11 15 .754** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 12 15 .820** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 13 15 .817** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 14 15 .701** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 15 15 .926** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 16 15 .908** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 17 15 .737** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 18 15 .905** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 19 15 .979** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 20 15 .804** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 21 15 .737** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 22 15 .979** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 23 15 .979** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 24 15 .969** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 25 15 .942** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 26 15 .876** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 27 15 .896** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 28 15 .736** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 29 15 .860** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 30 15 .793** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 31 15 .736** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 32 15 .909** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 33 15 .754** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 34 15 .754** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 35 15 .754** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 36 15 .941** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 37 15 .940** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 38 15 .580* 

Jawaban responden terhadap pernyataan 39 15 .733** 
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 Uji Validitas Media (X1) 

Atribut N Pearson 
Correlation 

Jawaban responden terhadap pernyataan 1 15 .699** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 2 15 .897** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 3 15 .809** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 4 15 .926** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 5 15 .732** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 6 15 .787** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 7 15 .526* 

Jawaban responden terhadap pernyataan 8 15 .655** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 9 15 .634** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 10 15 .788** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 11 15 .651** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 12 15 .745** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 13 15 .786** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 14 15 .526* 

Jawaban responden terhadap pernyataan 15 15 .636** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 16 15 .591* 

Jawaban responden terhadap pernyataan 17 15 .845** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 18 15 .802** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 19 15 .866** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 20 15 .770** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 21 15 .836** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 22 15 .834** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 23 15 .594* 

 
 Uji Validitas Materi (X2) 

Atribut N Perason 
Correlation 

Jawaban responden terhadap pernyataan 1 15 .646** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 2 15 .581* 

Jawaban responden terhadap pernyataan 3 15 .885** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 4 15 .918** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 5 15 .806** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 6 15 .820** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 7 15 .815** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 8 15 .833** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 9 15 .815** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 10 15 .833** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 11 15 .908** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 12 15 .787** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 13 15 .658** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 14 15 .658** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 15 15 .744** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 16 15 .795** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 17 15 .795** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 18 15 .708** 
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Jawaban responden terhadap pernyataan 19 15 .592* 

Jawaban responden terhadap pernyataan 20 15 .592* 

 

 Uji Validitas Media (X3) 

Atribut N Perason Correlation 

Jawaban responden terhadap pernyataan 1 15 .977** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 2 15 .992** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 3 15 .992** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 4 15 .1000** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 5 15 .1000** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 6 15 .909** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 7 15 .970** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 8 15 .951** 

 

 Uji Reliabilitas Efektivitas (Y) 

 

 Uji Reliabilitas Metode (X1) 

 

 Uji ReliabilitasMateri ( X2) 

 

 Uji Reliabilitas Media (X3) 
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Lampiran 4 Uji Validitas dan Reliabilitas N = 80 
 Uji Validitas Efektivitas (Y) 

Atribut N Pearson 
Correlation 

Jawaban responden terhadap pernyataan 1 80 .816** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 2 80 .770** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 3 80 .759** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 4  80 .847** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 5 80 .779** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 6 80 .683** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 7 80 .771** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 8 80 .703** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 9 80 .655** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 10  80 .787** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 11 80 .717** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 12 80 .450** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 13  80 .646** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 14 80 .672** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 15 80 .694** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 16 80 .752** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 17 80 .849** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 18 80 .869** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 19 80 .785** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 20 80 .478** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 21 80 .711** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 22 80 .863** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 23 80 .865** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 24 80 .621** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 25 80 .726** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 26 80 .696** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 27 80 .638** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 28 80 .651** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 29 80 .482** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 30 80 .411** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 31 80 .362** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 32 80 .588** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 33 80 .710** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 34 80 .568** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 35 80 .455** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 36 80 .758** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 37 80 .736** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 38 80 .508** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 39 80 .599** 
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 Uji Validitas Metode (X1) 

Atribut N Pearson 
Correlation 

Jawaban responden terhadap pernyataan 1 80 .845** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 2 80 .852** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 3 80 .793** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 4 80 .800** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 5 80 .781** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 6 80 .839** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 7 80 .758** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 8 80 .773** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 9 80 .799** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 10 80 .866** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 11 80 .851** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 12 80 .810** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 13 80 .901** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 14 80 .759** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 15 80 .692** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 16 80 .795** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 17 80 .870** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 18 80 .867** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 19 80 .879** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 20 80 .877** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 21 80 .877** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 22 80 .900** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 23 80 .872** 
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 Uji Validitas Materi (X2) 

Atribut N Pearson 
Correlation 

Jawaban responden terhadap pernyataan 1 80 .566** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 2 80 .601** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 3 80 .641** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 4 80 .664** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 5 80 .654** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 6 80 .734** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 7 80 .833** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 8 80 .793** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 9 80 .917** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 10 80 .901** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 11 80 .926** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 12 80 .900** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 13 80 .350** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 14 80 .434** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 15 80 .557** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 16 80 .522** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 17 80 .615** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 18 80 .524** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 19 80 .477** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 20 80 .481** 

 
 Uji Validitas Media (X3) 

Jawaban responden terhadap pernyataan 1 80 .979** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 2 80 .974** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 3 80 .918** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 4 80 .997** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 5 80 .997** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 6 80 .854** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 7 80 .948** 

Jawaban responden terhadap pernyataan 8 80 .936** 
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 Uji Reliabilitas Efektivitas (Y) 

 

 Uji Reliabilitas Metode (X1) 

 

 Uji Reliabilitas Materi (X2) 

 

 Uji Reliabilitas Media (X3) 
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Lampiran 5 Hasil Uji SPSS 

 Uji Hubungan Efektivitas Penyuluhan Pertanian (Y) dengan  Metode 

Penyuluhan (X1) menggunakan Korelasi Rank Spearman 

 

 Uji Hubungan Efektivitas Penyuluhan Pertanian (Y) dengan  Materi 

Penyuluhan (X2) menggunakan Korelasi Rank Spearman 

 

 Uji Hubungan Efektivitas Penyuluhan Pertanian (Y) dengan  Media 

Penyuluhan (X3) menggunakan Korelasi Rank Spearman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Uji Hubungan Efektivitas Penyuluhan Pertanian (Y) dengan Karakteristik 

Petani (X4) menggunakan korelasi Rank Spearman 
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7 Dokumentasi 

 

 

 

    
 


